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RINGKASAN

Cris Martha Mihardja. Kriteria Maksimin untuk menentu
kkan Alokasi Contoh pada Survei Industri di Jawa-Barat (di-
bawah bimbingan Ir. Satrio Wiseno, Mphil dan Ir. Indrarto
Hadijanto).

Kriteria maksimin merupakan salah satu prosedur pemi-
lihan rancangan alokasi contoh yang paling baik diantara
beberapa rancangan alternatif yang dipertimbangkan untuk
digunakan. Prosedur ini dapat menunjukkan suatu rancangan
alokasi dengan kemungkinan kehilangan effisiensi vang
paling kecil.

Metode Pemetikan Contoh yang dikaji pada penelitian
ini adalah Metode Pemetikan Contoh Acak Berlapis ( PCAB)}
dengan tujuh Wilayah Pembangunan {(Wilbang) vang ada di
Jawa-Barat. Cara alokasi yang dibandingkan antara lain;

1. Alokasi Contoh Sebanding (Proporsionall},

2. Alokasi Contoh Optimum pada salah satu peubahnya.

3. Alokasi Contoh Kompromi. .

4., Alokasi Contoh dengan pendekatan Caterjee.

5. Alokasi Contoh dengan pendekatan Booth dan Serdansk.

Hasil kajian menunjukkan alokasi Chatterjee cukup effi
sien bagl penggunaan ukuran contoh yang kecil, sedangkan
untuk ukuran contoh yang besar penggunaan cara alokasi
pendekatan Booth dan Serdansk, akan lebih menguntungkan da
lam hal ketepatan pendugaan parameternya, karena kehilang-

an effisiensi dengan cara alokasi tersebut akan minimum.

i Sact B TV,

2z

T e



KRITERIA MAKSIMIN UNTUK
MENENTUKAN ALOKASI CONTOH PADA SURVEY
INDUSTRI DI JAWA-BARAT

Oleh
CRIS MARTHA MIHARDJA
G.24.1870

Karya Ilmiah
Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Statistika
pada
Jurusan Statistika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Institut Pertanian Bogor

Jurusan Statistika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Institut Pertanian Bogor

1991



Judul Karva Tulis Kriteria Maksimin untuk menentukan
Alokasi Contoh pada Survei Industri-
di Jawa-Barat

Nama Mahasiswa : Cris Martha Mihardja
Nomor Pokok ) 1 G.24.1670
Menyetujui

Komisi Pembimbing

e %@

~ATr. Satrio Wiseno, Mphil) {Ir.Indrarto Hadijanto)

Ketus Anggota

Ketua Jurusan Statistika

2, 48 Mma“":\ ¥
\ AengETAndF

Tanggal Lulus : 28 DEC 1881



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggsasl 20 Okﬁober 1953 di Ban
dung dari ayah M.Dahlan dan ibu T. Priatnasih. Pada tahun
1971 lulus SMA " Indonesia Raya" di Bandung.

Tahun 1977 bekerja pada Biro Pusat Statistik dan ditem
pratkan di Kantor Statistik Kabupaten Tangerang sebagai Man
tri Statistik Kecamatan. Tahun 1878 menikah dengan Siti
Juchroh di Tangerang. Tahun 1981 mendapatkan Tugas Belajar
di Akademi Ilmu Statistik di Jakarta dan lulus pada tahun
1984, selanjutnya kembali bertugas di Kuntor Statistik Ka-
bupaten Tangerang sebagai Kasubsi Statistik Ekonomi.

Tahun 1988 memperoleh kesempatan Tugas belajar di In-
stitut Pertanian Bogor, Fakultas Matematika dan Pengetahu-
an Alam., Jurusan Statistika dengan paket penunjang Sosial

Ekenemi Pertanian.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kekhadirat Allah Swt.,

vang telah memberikan rakhmat dan karunia-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan Karya Tulis ini.
Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan banyak teri-
ma kasih kepada Bapak Ir., Satrioc Wiseno, Mphil. dan Bapak
Ir., Indrarto Hadijanto, yvang telah membimbing penulis se-
hingga karya tulis ini dapat diselesaikan.

Ucapan terima kasih tak lupa penulis sampaikan kepadsa
Pimpinan Biro Pusat Statistik, Kepala Kantor Statistik Pro
pinsi Jawa Barat dan Kepala Kantor Statistik Kabupaten Ta-
ngerang yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk melanjutkan Pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

Teristimewa penulis mengucapkan terima k;sih kepada
tstri dan anak-anak penulis, Rina Krisnawati dan Adhi Sis-
waya Nugraha yang telah memberikan dorongan moral dan doa
kepada penulis selama mengikuti pendidikan.

Penulis menyadari tulisan ini masih jauh dari sempurna
baik isi maupun bahasannya, namun demikian penulis tetap
berharap semoga tulisan ini akan bermanfaat bagi yang me-

merlukan. -

Bogor, Desember 1991

Penulis



I

I1I.

Vg

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL DAN GAMBAR ..ttt it nnannnss

PENDAHULUAN
1.1, Latar belakang ........cc.ovv... et e e
1.2, Tujuan ........ e e e e e e

1.3. Peubah yang digunakan ...... ..,
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Metode Survel ..., .ttty
2.2. Metode Pemetikan Contoh Acak Berlapis ...
2.3. Ragam Contoh Penduga Parameter ....... ches

2.4, Alokasi Contoh bagi Peubah lebih dari satu

Z.5. Perbaikan Alokasi yang lebih dari 100 persen

METODOLOGZT
3.l . Metode ittt it e ettt e et e

3.2. Kriteria Maksimin ............ ... e e e

3.3. Algoritma Kriteria Maksimin Effesiensi ...,

PEMBAHASAN ...... e e ey S e e

KESTIMPULAN v v i v v b s s e e st i s e s

DAEFTAR PUSTAKA i i ittt i et it i v e ia o s

LAMPIRAN . .vvuvun.. e e e e e

Halaman
. vi
- 1
. 2
3
6
. 13
.o 15
16
21
.. 22
.. 25
31
.. 33
.. 40
N



Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Gambar

Tabel
Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

DAFTAR TABEL DAN GAMBAR

Teks

Lambang dalam Pemetikan Contoh Acak Berla

o -

Maksimin Effesiensi pada berbagai cara

alokasi untuk n = 1000 ........ . v .
Ragam Populasi masing-masing peubah .....
Hasil Analisis RAZAM .+ . v vt i vt eersnroersss
Maksimin Effesiensi e e s

Gambar Minimum Effesiensi untuk berbagai-
cara Alokasl .. i s et e

Lampiran
Parameter Populasi ... vt norcrsnes
Ragam Optimum Parsial .....¢icovv et

Ukuran contoh untuk berbagai Cara Alokasi
dengan n = 200 4.t ittt ettt s

Ukuran contoh untuk berbagai Cara Alokasi
dengan n = 500 ...ttt i i i b s e

Ukuran contoh untuk berbagai Cara Alokasi
dengan n = 750 ...ttt .

Ukuran contoh untuk berbagai Cara Alokasi
dengan n = 1000 ... ... ittt oo nens

Ukuran contoh untuk berbagai Cara Alokasi
dengan n = 1250 .. it ittt ittt

Ukuran contoh untuk berbagai Cara Alokasi
dengan n = 1500 ,............. e e

Maksimin Effesiensi dengan berbagai cara
Alokasi untuk n = 250 ... .. iy

Halaman

13

29

34

34

36

38

4 4

44

44

44

44

44

45

45

45



Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel
Tabel

Tabel

10,

11.

124

il 5B,

14,

15,
16.

17.

Maksimin Effesiensi dengan berbagal cara
Alokasi untuk n = 500 ... r et oo

Maksimin Effesiensi dengan berbagai cara
Alokasi untuk n = T50 ... i i vt vsnsas

Maksimin Effesiensi dengan berbagai cara
Alokasi untuk n = 1000 ... iiis vy

Maksimin Effesiensi dengan berbagai cara
Alokasi untuk n = 1250 ... ... i vee e

Maksimin Effesiensi dengan berbagai cara
Alokasi untuk n = 1500 ...t tnevernan

Effesiensi Minimum .....¢0 0 v ovsorsnonns
Nilai-nilai Komponen Analisis Ragam .....

Analisis Ragam v e v v vt anoreinsosansnas

Halaman

45

46

486

46

47

47

47

48



I.PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang.

Survei Industri merupakan salah sgatu keglatan pengum-
rulan data yang selama ini dilakukan oleh BPS (Biro Pusat
Statistik), dengan satuan pengamatannya adalah perusahaan-
perusahaan Industri yang tergolong Industri Besar dan Se-
dang, vaitu perusahaan Industri Pengolahan dengan tenaga
kerja diatas 19 orang.

Informasi yang dikumpulkan melalui Survei ini meliputi
herbagai keterangan mengenai kegiatan Perusahaan Industri
Pengolahan selama satu tahun, misalnya status permodalan,
jumlah tenaga kerja, bahan baku yang digunakan, Jjenis pro-
duksi dan nilainya, stok barang pada awal dan akhir tahun,
perkiraan nilai investasi dan sebagainya. Semua informasi
tersebut akan sangat befguna sebagai dasar arah kebijaksa-
naan bagi Pemerintah maupun pihak swasta, karena informasi
ini dapat menggambarkan keadaan Perusahaan Industri Pengo-
lahan di Indonesia secara berkala dan terinci. Survei ini
dilakukan secara lengkap, yaitu semua Perusahaan Industri
Pengolahan diseluruh wilayah Indonesia yang memenuhi kri-
teria Besar/Sedang dikumpulkan datanya pada setiap tahun.
Survei lengkap ini, memerlukan pengerahan petugas yang cu-
kup besar dan waktu yang diperlukanpun relatif lama. Seba-
gai gambaran, untuk mengumpulkan data Industri tahun 1988,

petugas di kecamatan memerlukan waktu sekitar enam bulan,



untuk pemeriksaan dan perbaikan isian, diperlukan waktu se
kitar tiga bulan dan untuk pengolahan data sampai dapat di
publikasikan memerlukan waktu sekitar empat bulan. Dengan
demikian, keterangan perusahaan Industri Besar/Sedang di
Indonesia keadaan tahun 1988 baru bisa dipublikasikan pada
tahun 1990. Selain itu dengan pencacahan lengkap terhadap
selﬁruh perusahaan yang jumlahnya cukup besar, kualitas da
ri hasil pengumpulan data akan menjadi kurang baik, karena
semakin besar Jjumlah unit pengamatan, maka kecermatan pada
saal pengamatan maupun pemeriksaan akan semakin rendah.
Salah satu alternatif vang dapat dipertimbangkan untuk
mengatasi masalah tersebut diatas, adalah dengan pengguna-
an metode Survei Contoh. Karena dengan survei contoh, peng
gunaan tenaga, biava dan waktu akan lebih effisien. Dengan
sedikitnyva perusahaan Iﬁdustri vang harus dicacah, penca-
cah dapat menambah frekuensi kunjungan ke perusahaan, se-
hingga hasil survei akan lebih cepat diperoleh. Dengan le-
bih cepatnya data yang diperoleh, akan berarti kecermatan
pada saat pencacahan maupun pemeriksaan dapat lebih diting

katkan, sehingga kualitas data akan semakin baik.

1.2.Tujuan .

Didalam kajian ini, akan dicari suatu rancangan survei
vang baik dan mewakili, yaitu dengan menentukan suatu cara
alokasi contoh berdasarkan béberapa peubah dengan tingkat

effisiensi yang sebaik mungkin, yaitu yang mendekati ting-



kat effisiensi yang dicapai oleh alockasi optimum terhadap
masing~masing peubah secara parsial.

Apabila alokasi contoh didasarkan terhadap salah satu
peubah secara parsial, maka penduga parameter bagi peubah
tersebut akan memiliki tingkat ketelitian yang optimum,
akan tetapi bagi peubah lainnya yang diamati berdasarkan
alokasi contoh yang sama, belum tentu menghasilkan suatu
penduga parameter yang memiliki tingkat ketelitian yang
optimum. Mengingat hal tersebut, dalam tulisan ini akan di
kaji beberapsa cara alokasi dan menentukan salah satu dian-
taranya sebagal cara alokasi yang dianggap paling baik, ya
itu cara alokasi yang dapat menghasilkan penduga-penduga
parameter bagi peubah yang dikaji, dengan kehilangan effi
siensi yang paling kecil.

Untuk menentukan cara alokasi dari sekian cara alokasi
diatas, memerlukan suatu metode tersendiri. Oleh karena-
nya, dalam kajian ini pemilihan cara alokasi terbaik akan
ditentukan berdasarkan Kriteria Maksimin, yang akan diurai

kan pada Bab 3.

1.3.Peubah yang digunakan.

Sebagal bahan kajian dalam tulisan ini akan digunakan
data hasil Survei Industri pengolahan tahun 1988 untuk Wi-
layah Propinsi Jawa Barat yang dikelompokan dalam tujuh Wi
layah Pembangunan. Peubah yang akan digunakan sebagai ba-

han kajian akan dibatasi terhadap empat peubah yang diang-



gap penting yaitu Jumlah Tenaga Kerja (JTK), Nilai Output

Produksi (OUT), Nilai Tambah Bruto (NTB) dan Nilai perkira

an Investasi {INV)., Penentuan terpilihnya keempat peubah

tersebut didasarkan atas anggapan bahwa peubah tersebut me
rupakan peubah yang sangat pokok dan besar kegunaannya se-
bagaimana uraian berikut;

JTK : Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi,
seringkali digunakan dalam berbagai analisis Sosial
Ekonomi dan Kesejahteraan, misalnya untuk mendapat-
kan ukuran ILOR {Incremental Labour Qutput Ratioc) ya
itu ukuran yang menyatakan besaran peningkatan out-
put produksi, sehubungan dengan penambahan satu satu
an tenaga kerja dan untuk memperoleh ukuran Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja dalam Demografi.

OUT : Output merupakan hasil akhir dari suatu proses pro-
duksi, Apabila data nilail output untuk setiap _tahun
tersedia, maka pertumbuhan dari. sektor Industri da-
pat. diketahui, selain itu peubah Out merupakan salah
satu komponen dalam penghitungan Nilai Tambah Bruto

dari sektor Industri Pengolahan.

NTB : Total Nilai Tambah dari Sektor Industri Pengolahan
adalah komponen pembentuk PDB ( Product Domestik Bru
to) disuatu Wilayah tertentu, merupakan selisih Out-
put dikurangi Biaya Antara. Peubah ini penting untuk

diamati, nilai dari peubah ini akan merupakan sum-



INV

bangan Sektor Industri Pengolahan pada pembentukan
Nilai Tambah disuatu Wilayah (Region)

Nilai Investasi merupakan salah satu faktor produksi
vyang sering digunakan dalam analisis Sosial Ekononi,
misalnya untuk memperocleh ukuran ICOR (lIncremental
Capital Output Ratio) yang merupakan ukuran seberapa
besar peningkatan Output yang terjadi sehubungan

dengan penambahan satu satuan Investasi.



I1.TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Metode Survei

Dalam suatu kegiatan penelitian, seringkali para pene-
liti dihadapkan pada berbagai kendala yang menimbulkan ma-
salah, selain masalah tenaga, biava dan waktu yang terba-
tas, juga dihadapkan pada masalah tehnik penelitian yang
akan digunakan agar hasil penelitian yang memuaskan dapat
dicapai dengan cara yang paling effisien.

Tujuan suatu survei, adalah untuk memperoleh informasi
tentang ciri-ciri dari objek yang diteliti sebagai penduga
parameter populasinya., Pada suatu survei, ada dua cara pe-
ngumpulan data yang biasa digunakan yaitu pengumpulan data
secara Survei Lengkap dan Survei Contoh. Survei lengkap
adalah suatu cara pengumpulan data, yang pengamatannya di-
lakukan terhadap seluruﬁ unsur yang ada di dalam populasi
vang diselidiki. Dari survei lengkap ini akan diperoleh
gambaran lengkap dari populasinya.

Pada kedua cara pengumpulan data diatas, tingkat kete-
litian akan dipengaruhil oleh faktor non sampling error
(Kish, L. 1967), yaitu penyimpangan yang diakibatkan bukan
karena resiko pemetikan contoh, besarnya penyimpangan vang
terjadi akan tergantung pada berbagai hal, diantaranya pa-
da kemampuan petugas pencacah, banyaknya unit pengamatan

dan pada instrumen atau kuesioner yang digunakan.



Pada suatu surveil contoh, selain faktor non sampling
error, juga faktor sampling error akan mempengaruhi besar-
nya penyimpangan yang terjadi. Sampling error adalah terja
dinya penyimpangan sehubungan dengan penggunaan tehnik pe-
metikan contoh dan besarnya ukuran contoh yang ditentukan.
Semakin tepat pemilihan tehnik pemetikan contoh dan sema-
kin besar ukuran contoh yang ditentukan, maka akan semakin
kecil penyimpangan yvang diakibatkan oleh faktor sampling
error., Besarnya penyimpangan akibat sampling error dapat
diperkirakan, sedangkan besarnya penyimpangan akibat fak-
tor non sampling error tidak dapat diperkirakan.

Non sampling error yang mengakibatkan penyimpangan pa-
da hasil suatu survei (Kish, L. 1967), diantaranya adalah;

1. Kesalahan dalam cakupan, dikarenakan adanya unsur-
unsur populasi yaﬁg terlewat cacah maupun yang terca
cah lebih dari satu kali, biasa terjadi terutama pa-
da populasi yang besar dengan wilayah yang luas,

2. Kesalahan pada informasi yang didapat, dikarenakan
adanya kesalahan penafsiran dari responden terhadap
item-item yang ditanyakan oleh petugas atau kekurang
mampuan petugas dalam berwawancara,

3. Kesalahan pencatatan yang dilakukan oleh petugas ter
hadap informasi yang diberikan oleh responden yang
mungkin diakibatkan oleh rancangan kuesioner yang ku

rang baik atau tulisan petugas yang kurang jelas,



Untuk memperkecil terjadinya kesalahan non sampling
error diatas antara lain adalah dengan membuat batas wila-
vah pencacahan yang jelas untuk masing-masing petugas pen-
cacah, sehingga kemungkinan terjadinya lewat cacah maupun
tercacah lebih dari satu kali dapat diperkecil. Dalam me-
nyusun rancangan kuesioner hendaknya diperhatikan struktur
pertanyaan yang digunakan, selain harus singkat dan Jjelas
juga perlu diberikan definisi dari setiap istilah vyang
digunakan agar terdapat kesamaan pengertian dan penafsiran
antara petugas pencacah dan responden, hal ini dapat dije-
laskan kepada petugas dalam suatu pelatihan yang khusus,
sehingga petugas pencacah dapat menguasail tata cara penca-
cahan dan memahami maksud dari istilah-istilah yang diguna
kan dalam kuesioner, dengan demikian respondenpun dapat de
ngan cepat menangkap malksud setiap pertanyaan yang diberi-
kan. Upaya yang ditempuh ini akan sangat bermanfaat untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan dari suatu peneliti-
an dengan kesalahan yang sekecil mungkin.

Survei c¢entch merupakan suatu cara pengumpulan data,
vang pengamatannya hanya dilakukan terhadap sebagian dari
populasi yang diteliti, selanjutnya akan diperoleh informa
si tentang ciri-ciri dari objek pengamatan yang dinamakan
statistik, statistik ini akan merupakan penduga dari para-
meter populasinya dengan tingkat ketelitian tertentu. Peng

gunaan surveli contoh merupakan jawaban terhadap adanya ken



dala vang dihadapi dalam hal terbatasnya biaya yang harus
tersedia, besarnya jumlah tenaga yang diperlukan dan waktu
untuk melaksanakan penelitian yang terbatas. Cara peneliti
an dengan survei contoh ini banyak digunakan dalam berba-
gai kegiatan pengumpulan data sejalan dengan semakin pesat
nya perkembangan metode pemetikan contoh,

Keuntungan dari penggunaan surveil contoh ini selain le
bih effisien dalam penggunaan biaya, tenaga dan waktu juga
dapat mencakup keterangan yang lebih luas dan terinci de-
ngan non sampling error yang lebih kecil dibanding dengan
cara pencacahan lengkap. Akan tetapi disamping keuntungan
vang dapat diperoleh, cara ini juga memiliki kelemahan-ke
lemahan, yaitu apabila keadaan populasinya cukup besar dan
menvebar pada wilayah yang sangat luas dengan keragaman
vang besar, maka galat baku (standard error) dari penduga
parameternya akan menjadi besar, keadaan sedemikian }tu ti
dak dikehendaki, sebab nilai galat baku yang besar akan me
nunjukkan rendahnya tingkat ketelitian (precicion) penduga
parameter. Agar contoh vang didapat bisa menggambarkan ci-
ri-ciri populasi dengan galat baku yang sekecil mungkin,
dapat ditempuh dengan dua cara {Anonim, 1968);

1. Dengan memilih suatu rancangan pemetikan contch yang
tepat.

2. Dengan memperbesar ukuran contoh.
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Memperbesar ukuran contoh untuk memperkecil galat baku
altan mengandung resiko, sebab setiap penambahan satu satu-
an unit contoh akan berarti penambahan biaya, waktu dan te
naga. Oleh karena itu memperbesar ukuran contoh, pada umum
nya dilakukan sebagai upaya terakhir dalam memperkecil ga-
lat baku apabila suatu rancangan pemetikan contoh yang di-
anggap tepat, belum mampu memperkecil galat baku contoh se
perti yang diinginkan peneliti,

Pada suatu survei contoh, unit-unit contoh yang terpi-
1ih untuk diamati akan dipilih dari suatu kerangka contoh,
vaitu suatu daftar yang memuat keterangan pokok dari unit
populasi, misalnya kerangka contoh untuk Survei Industri
Pengolahan akan memuat keterangan tentang nama dan alamat
Perusahaan, jumlah tenaga kerja dan jenis produksinya. Ke-
terangan inil dapat dipéroleh dari hasil pengumpulan data
sebelumnya setelah disesuaikan dengan perubahanwpe?ubahan
vang terjadi di lapang (up dating). Selanjutnya dari ke-
rangka contoh ini akan ditentukan perusahaan-perusahaan
vang terpilih sebagai unit-unit contoh. Agar data yang di-
peroleh dari survel contoh ini dapat dianalisa secara sta-
tistik, hendaknya data tersebut memiliki syarat sebagai
berikut;

1. Harus mewakili populasi, karena ukuran statistik
vang diperoleh dari contoh akan digunakan untuk mem-

perkirakan parameter.
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2. Tingkat ketelitiannya harus dapat diukur, Statistik
mungkin tidak sama dengan perameter, tetapi yang sa-
ngat penting untuk diketahui adalah seberapa jauh
rpenyimpangan statistik dari parameternya.

3. Statistik dari suatu contoh harus menghasilkan pendu
ga parameter yang tak bias {(unbiased), artinya nilai
harapan dari statistik harus sama dengan parameter
populasi,

Untuk menentukan unit-unit contoh dari suatu kerangka
contoh, telah dikenal dua macam prosedur pemetikan contoh,
yaitu pemetikan contoh bukan peluang dan pemetikan contoh
berpeluang (acak). Dengan prosedur pemetikan contoh bukan
peluang, tingkat ketelitian statistik tidak dapat diperki-
rakan karena unit-unit contoh terpilih, sepenuhnya ditentu
kan oleh peneliti, cara'ini sering digunakan dalam percoba
an-percobaan di Laboratorium. Sedangkan dengan pemetikan
contoh berpeluang yang unit-unit conteh dipilih secara
acak, tingkat ketelitian statistik yang dipercleh dapat di
perkirakan.

Pemetikan contoh berpeluang (acak) adalah suatu cara
pemetikan contoh, dengan peluang terpilihnya suatu unit po
pulasi untuk terpilih sebag;i unit contoh telah diketahui
sebelumnya. Metode pemetikan contoh yang termasuk dalam pe

narikan contoh acak diantaranya adalah;
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a. Pemetikan Contoh Acak Sederhana, dengan cara ini, se
tiap unit populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih sebagai unit contoh,

b. Pemetikan contoh Sistimatik, adalah pemilihan unit-
unit contoh yang dilakukan pada setiap selang terten
tu berdasarkan unit contoh vyang terpilih pertama.

¢. Pemetikan contoh berlapis, pada cara ini unit-unit
populasi terlebih dahulu dikelompokkan dalam bebera-
ra lapisan (Strata) sedemikian rupa sehingga keragam
an dalam lapisan menjadi lebih kecil dari keragaman
keseluruhan.

d. Pemetikan contoch gerombol, dengan cara ini unit-unit
populasi dikelompokkan sedemikian rupa sehingga kera
gaman dalam masing-masing kelompok {gerombol) menja-
di sebesar mungkin‘dan keragaman antar gerombol men-
Jadi sekecil mungkin.

. Pemetikan contoh berjenjang banyak, dengan cara ini
pemetikan contoh dilakukan secara bertahap, misalnya
untuk memilih suatu perusahaan di Propinsi, pemilih-
annya melalui Kabupaten, kemudian Kecamatan, Desa/
Kelurahan barulah pemilihan unit contoh perusahaan
Industri.

Dari luasnya masalah dalam pemetikan contoh , kajian
akan dibatasi hanya untuk metode vyang akan digunakan dalam

tulisan ini, yaitu Metode Pemetikan Contoh Acak Berlapis.
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2.2 .Metode Pemetikan Contoh Acak Berlapis

Pemetikan contoh acak berlapis, adalah suatu metode de
ngan membagi-bagi unit Populasi dalam beberapa kelompok
berdasarkan kesamaan ciri-ciri tertentu, pembentukan kelom
pok-kelompok ini dinamakan pelapisan (stratifikasi) dan
ktelompok-kelompok itu sendiri dinamakan lapisan (strata).

Dalam suatu pelapisan yang baik ragasm pada setiap 1la-
pisan (Shz) akan lebih kecil daripada ragam populasi seca-
ra keseluruhan den akan lebih baik lagi apabila perbedaan
rataan (¥y) antar lapisan menjadi sebesar mungkin,

Tabel 1 : Lambang dalam pemetikan
contoh acak berlapis

Lapisan
Uraian _ 1 2 . h . . k
B k unit N N . . N . . N
anyaknya 1 9 h K
l Total Populasi l Yl Yz ' . Yh . Yk I
| Rataan Populasi | Yo h . Y|
. 2 2 2 2
| Ragam Populasi | 84 So . . SR eS|
| Banyaknya Contoh | ny ng np . oni |
| Total Contoh l yl yz . . Yy oo . Yy [
| Rataan Contoh | ¥ ¥o . Yh - - Vi |
| Ragam Contoh | 12 322 . . shz . . skz |
L 1 |

Jika banyaknya lapisan h dan Np menyatakan banyaknya
unit populasi pada lapisan ke h, sehingga N=ZIN; maka

Rataan populasi pada seluruh lapisan adalah;



14

Ystr = —— 5 Nth -
N h=1 h

WnYh
1

n 4w

dengan ragam populasinya adalah;
k ' Np,
- - 2 -
Var(ystr) = T Wp?Sp% .,  Wp =
h=1 N

Jika dari populasi tersebut diambil contoh berukuran n,

maka ukuran contoh pada lapisan ke h adalah ny sehingga ;
n = g ny,. sedangkan untuk menentukan ukuran contoh pada ma
sin;:;asing lapisan dapat ditempuh dengan berbagai cara
diantaranya ;
-~ Alokasi Sebanding dan
- Alokasi Optimum
Kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan bagai
mana contoh dengan ukuran n akan dialokasikan ke masing-ma
sing lapisan {Anonim. 1968) adalah;
a) Faktor Kemudahan, yaitu memilih suatu metode yang mu
dah dalam menentukan ukuran contoh pada masing-ma
sing lapisan dan mudah dalam tabulasi data yang di
kumpulkan. Metode ini menuju kepada pemakaian aloka
si Sebanding, dengan ukuran contoh pada masing-ma
csing lapisan akan sebanding dengan banyaknya unit
pada masing-masing lapisan,
b) Ketepatan (accuracy), yaitu mgmilih metode yang akan
menghasilkan galat baku terkecil, metode ini adalah

pengalokasian contoh secara Optimum, vaitu dengan

pertimbangan biaya yang tersedia tetap, diinginkan
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nilai ragam penduga terkecil. Bila biaya pengamatan
untuk setiap unit contoh dapat dianggap sama, maka
alokasi optimum akan memberikan ketepatan yang sama

dengan alokasi Neyman.
2.3.Ragam contoh Penduga Parameter
Dari contoh yang diambil dari masing-masing lapisan,
akan diperoleh statistik penduga parameter dan ragam pendu
ga untuk masing-masing lapisan, sedangkan sebagai penduga
parameter populasinya adalah statistik contoh gabungaan da

ri masing-masing lapisan., Misalnya untuk menduga rataan po

pulasi dari lapisan ke h diperoleh rataan contosh ¥h vaitu;

S’—str = (-3;1 + ?2 +, .. §h L ;k)/n
kK np k N ok

=& Yh ¥ 7 ¥p = I Wpyp
h=1 n h=1 N h=1

Jika ragam contoh pada lapisan ke h adalah shz

maka ragam contoh y untuk lapisan ke h adalah

1 1
Var (yp) = ( - ) SL2
np Np

dan ragam contoh penduga rataan populasinya adalah:

k k
Var(ystr) = Var I Wpyp

s 2 th Var (§h)
h=1 h=1
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k 1 1
= I - ) Wh2sp2
h=1 ny Nh

kK W,2s,? k WpLSh2
= ———— - Z
h=1 np h=1 N

dalam istilah lain akar kuadrat dari ragam contch ini, se-

ring disebut sebagai galat baku contoh.

2.4.Alokasi contoh bagi peubah lebih dari satu

Apabila suatu alokasi contoh ditentukan dengan memper-
timbangkan lebih dari satu peubah, maka alokasi contoh
vang terbaik adalah alokasi contoh yang dapat menghasilkan
ragam penduga parameter yang paling kecil bagi keseluruhsan
peubahnya., Untuk itu dapat ditempuh dengan beberapa cara

rendekatan diantaranya;

a) Alokasi contoh Sebanaing {Proporsional).

Dengan cara ini n contoh dialokasikan ke setiap lapis-
an, sebanding dengan banyaknya unit populasi pada masing-

masing lapisan sehingga;

Np
nh.-n-—-—'=n.wh
N
dengan memasukkan nilai np ke formula {1), akan diperoleh

ragam contoh rataan pada alokasi sebanding,

k k
Var (Fgip) = & ——— = 3

untuk ny = n.Wy maka,
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k thshz k WhShz
Var (ygep) = £ ———— = I —_—

h=1 n.W,  h=1 N
1 k 1 k
= — T WSR2 - — T wp5,?
n h=1l N h=1
1 1 0k
= (—— — ——) T WpSp%
n N  h=1

Keuntungan dari penggunaan alokasi sebanding selain mu
dah dalam pelaksanaannya, Jjuga penimbang se£iap lapisan sa-
ma, sehingga data yang dikumpulkan tidak perlu ditabulasi-
kan terpisah untuk masing-masing lapisan, karena alokasi
sebanding merupakan alokasi contoh yang tertimbang (self
weighting). Ukuran contoh masing-masing lapisan hanya ter-
gantung pada besarnya unit populasi pada masing-masing la-

pisan tanpa mempertimbangkan keragaman peubahnya.

b} Alockasi Qptimum Neyman

Apabila diinginkan suatu alokasi 'contoh yang dapat me-
minimumkan ragam contoh, dengan biaya penelitian untuk se-
tiap unitnya dapat dianggap sama, dengan menentukan total
ukuran contoh sebesar n, maka metode alokasi Neyman dapat
digunakan. Penggunaan metode alokasi Neyman untuk peubah
lebih dari satu dapat dilakukan berdasarkan salah satu peu
bah yvang dianggap penting dan dapat menghasilkan suatu alo
kasi contoh dengan kehilangan effisiensi yang paling kecil
bagi peubah-peubah lainnya. Pada metode ini, banyaknya

unit populasi pada setiap lapisan dan ragam populasi dari
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peubah vang ditetapkan sebagai dasar penghitungan pada se-
tiap lapisannya harus diketahui sebelumnya, karena akan di
gunakan sebagai penimbang untuk menentukan alockasi contoh

pada setiap lapisan, vaitu;

Nh
thh i wh = e
N

sedangkan alokasi contoh bagi lapisan ke adalah;
n. thh
np = ——————
Z WRLSh
dengan ragam contoh atau galat contoh diperocleh dengan

cara memasukan nilai ny, tersebut kedalam formula

.
)

k thshz k WhSh2
Var (ystr) = L e - T
h=1 ny h=1 N
k I WpSh £ WhSKe
= = Whashz ( —— ) = ——
h=1 n. Wy, Sy, N
1 k k 1 k
= — ( = WhSh Y WhSh ) - — thhz
n h=1 h=1 N h=1
1 k 1 k
n h=1 N h=]

c) Alokasi contoh Kompromis

Apabila dengan alokasi contoh optimum Neyman penentuan
alokasi contoh setiap lapisan ditentukan berdasarkan aloka
si optimum terhadap salah satu peubahnya, maka dengan alo-

kasi Kompromi alokasi contoh untuk setiap lapisan ditentu-
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kan berdasarkan rataan alokasi contoh optimum untuk masing
-masing peubahnya secara terpisah (parsial) pada masing-

masing lapisan, sehingga Jjika Nsh menyatakan ukuran contoh
optimum bagi peubah ke j pada lapisan ke h, maka mh menya-
takan ukuran contoh kompromis bagi seluruh peubah pada la-

pisan ke h, yaitu;

1 njh

mh= =
j=1 1

sedangkan nilai ragam contoh diperoleh dengan menggunakan

formula ;

(£ WpSh)? T WhSp2
Var (Yygom!) = - T
mh N

d) Alckasi Contoh Chatterjee,

Suatu alternatif lain bagi aleokasi kompromis dianjur-

kan oleh Chatterjee (1967}, yaitu Jjika nsh menyatakan alo-
kasi optimum secara parsial bagi peubah ke j pada lapisan
ke h, dan jika my = Z njhz vaitu jumlah kuadrat dari ukur-

an contoh seluruh peubah pada lapisan ke h, maka alokasi

pendekatan Chatterjee bagi lapisan ke h adalah.
h

nh‘—‘nJ mh/E Jmh
h=1

Apabila ukuran contoh optimum antar peubah berbeda cu-
kup besar. maka ragam contoh yang dihasilkan alokasi kom-
promis dan alokasi Chatterjee akan cukup nampak perbedaan-

nya. Nilai ragam contoh alokasi Chatterjee adalah;
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. k thshz k WhSh2
Var (¥oay) = % ——— — I ———
h=1 nh h=1 N

e} Alokasi pendekatan Booth dan Serdansgk

Untuk mendapatkan alokasi contoch yang mungkin mengha-
silkan ragam contoh yang paling kecil bagi keseluruhan peu
bah, dengan biaya untuk setiap unit sama, Booth dan
Serdansk (1989) menganjurkan penggunaan penimbang dengan
memperhatikan ukuran populasi pada masing-masing Jlapisan

dan ragam populasi gabungan seluruh peubah. Ragam populasi

gabungan dinyatakan sebagal Ah2

= I ajsjhz y aj adalah
fungsi kebalikan sebanding dari ragam populasi untuk peu-

bah ke j, dinyatakan sebagai;

.2
1/8;

T 5,2
éehingga ukuran contoh bagi masing-masing lapisan dipero-
leh dengan formula;

ny = n.WhAp / Z WpAp

sedangkan ragam contoh diperoleh dengan formula

1
Var {yphg) = Z a; Var (Ystr)
J=1
1 k 1 1
= 2 (e - —
= & b thsh { )
J':l h=1 ny N
kK W 1 1k 1
= —_—— .G 1. 2
= X (= a’jSJh ) = Wh (Z aJSJh )
h=1 np J=1 N h=l J=1
k Wh2A2 1 k
= T - — I WpAp?
h=1 np N h=1



21

Z2.5.Perbaikan alokasi yang lebih dari 100 persen.

Ukuran contoh pada setiap lapisan, biasanya akan lebih
kecil dari ukuran populasinya, akan tetapi dalam hal ter-
tentu untuk suatu lapisan formula alokasi optimum akan
memberikan ukuran contoh yang lebih besar dari ukuran popu
lasinya, hal ini tentunya tidak logis, untuk itu perlu di-
lakukan suatu perbaikan. Jika banyaknya lapisan lebih dari

dua dan alokasi berdasarkan formula menghasilkan ny > Ny,
maka alokasi perbaikannya adalah;

WhSh
my = Ny ; mp = (n - Nl) _— , (h z 2)
Z WyLSh
sehingga untuk h 2 2 akan diperoleh mp £ Np,, akan tetapi

Jika mg > Ng hasil perbaikannya adalah;

3 ¥nSh
ml = Nl, mz = Nz, mh = (n—Nl—Nz) _— I (h z 3)
T WLSp

dengan demikian nilai ragam contoh menjadi;

(Z'WpSp) 2 Z'WLSK2
Var (yopt) = ——mm — ——————
n'’ N
2’ = penjumlahan terhadap lapisan dengan mp < Np

=)
]

total ukuran contoh dari lapisan dengan mp, < Np



ITI.METODOLOGI

3.1.Metode.

Untuk mendapatkan suatu rancangan survei contoh yang
paling baik, dalam kajian ini akan dilakukan suatu pencari
an terhadap rancangan yang mungkin diterapkan dalam Survei
Industri Pengolahan yang dapat menghasilkan penduga parame
ter yang paling effisien di antara rancangan-~rancangan me-
tode Pemetikan contoh yang dipertimbangkan.

Adapun metode yang dipertimbangkan untuk dikaji dalam
kajian ini adalah metode Pemetikan Contoh Acak Berlapis de
ngan cara pengalokasian contoh yang berbeda yaitu;

1. Alokasi Contoh Sebanding {Proporsional ),

2. Alokasi Contoh Optimum bagi masing-masing peubahnya.
3. Alokasi Contoh Kompromi.

4. Alokasi Contoh dengén pendekatan Caterjee.

5. Alokasi Contoh dengan pendekatan Booth dan Serdansk.

Berikut ini akan diuraikan algoritma dari kelima cara

pengalokasian bagi keempat peubah secara bersama-sama.

a) Algoritma Alokasi Contoh Sebanding.

Nh
1. Tentukan penimbang masing-masing lapisan Wp =

N
2. Tentukan alokasi contoh pada masing-masing lapisan

nh = n.wh
3. Dapatkan ragam contoh bagi masing-masing peubah

1 1k
var (ygep) = (—— — ——) = W,S,2 (1)
n N h=1
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b} Algoritma Alokasi Contoh Optimum.

1. Dapatkan simpangan baku populasi pada masing-masing

lapisan (Shz).

2. Tentukan penimbang pada masing-masing lapisan (Wy,Sp)
k
dan total penimbang bagi seluruh lapisan ( I WSy -
h=1
3. Tentukan alokasi contoh pada masing-masing lapisan
WnSh
ny = n
k
= thh
h=1

4., Dapatkan nilai ragam contoh Alokasi Optimum Neyman

1 k 1 k
n h=1 N h=l]

5. Lakukan algoritma (1) sampai {4) bagi masing-masing

peubah yang diselidiki.

¢} Algoritma Alokasi Contoh Kompromis.

1. Tentukan alockasi optimum untuk maging—masing peubah pa

da setiap lapisan (njh)'

2. Dapatkan nilai rataan ukuran contoh dari seluruh peubah
pada masing-masing lapisan (mp).

3. Berdasarkam my, dapat dihitung ragam contoh masing-

masing peubah.

(£ WySy)2 2 WpSp?2
var (yyeop) = - (3)
mh N
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d} Algoritma Alokasi Contoh Caterjee.

1. Tentukan alokasi optimum (njh) untuk setiap peubah (j)
rada setiap lapisan (h).

2. Tentukan ukuran contoch Caterjee pada masing-masing lapi
1

san, Jjika my = I njh adalah jumlah ukuran contoh selu
J=1
ruh peubah pada lapisan ke h, maka;

k
npb =n 4 m, /T4 mp, .
h=1
3. Berdasarkan ny, dapat dihitung ragam contoh masing-ma

sing peubah.

~ Wy 2sy,2 k  Wpsy2
var (yeatr) = & ——m—  ~ % —— (4)
h=1  np h=1 N

e} Algoritma Alokasi Contoh Booth & Serdansk.

1. Tentukan alockasi optimum (njh) untuk setiap peubah (j)
pvada setiap lapisan (h).

2. Tentukan penduga tunggal untuk ragam gabungan seluruh

peubah pada masing-masing lapisan kAhz), yaitu;
1
2 _ 2
ApRe = Z ajsjh
J=1
aj; = kebalikan sebanding dari nilat ragam populasi bagi

peubah ke j.

sz = ragam populasi bagi peubah ke j pada lapisan ke h

3. Tentukan ukuran contoh untuk masing-masing lapisan;

n.WhAh

k
I WhAp
h=1
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4. Berdasarkan nj dapat dihitung ragam contoh masing-ma
sing peubah;
k Wp2Ap2 1k
Var(ypg) = £ ——— — —— I WpAL®? (5)
h=1 ny N h=1
Dengan mengkaji kelima macam alokasi contoh diatas da-
pat diperoleh suatu alokasi contoh yang paling effisien un
tuk digunakan dalam surveil contoh Perusahaan Industri Pe-~

ngolahan di Jawa Barat.

3.2.Kriteria Maksimin

Untuk mengambil keputusan bahwa cara alokasi mana yang
akan dipilih, perlu ditentukan suatu kriteria tertentu
vang dapat memberikan keputusan yang sesuail dengan batasan
-batasan yang diinginkan.

Apabila diinginkan untuk mendapatkan suatu cara aloka-
si  dari sekian cara alokasi yang dipertimbangkan, dengan
batasan bahwa effisiensi minimum pada cara alokasi ferpi—
1ih akan lebih besar dari effisiensi.ﬁinimum pada cara la-
innya. Kriteria pemilihan rancangan seperti ini disebut
Kriteria Maksimin, yaitu keputusan untuk menentukan cara
alokasi terpilih, ditentukan dengan memilih nilai effisien
si yang maksimum diantara nilai effisiensi minimum yang di
berikan oleh berbagai cara alokasi.

Apabila ragam contoh seluruh peubah untuk masing-ma-
sing cara alokasi diatas telah kita peroleh, maka dengan

algoritma maksimin effisiensi, dari nilai-nilai ragam con-
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toh tersebut dapat dihitung nilai-nilai effisiensi, Effesi
ensi minimum dan maksimin effisiensinya, konsep-~konsep dan

istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut;

Effisiengi

Yang dimaksud effisiensi adalah ukuran vang menyateakan
nisbah galat contoh suatu rancangan pemetikan contoh terha
dap galat contoh yang dihasilkan rancangan pemetikan con-
toh optimum bagi masing-masing peubah secara parsial de-
ngan ukuran contoh yang sama. Jika suatu rancangan memberi
kan nilai effisiensi sebesar 76 persen, berarti ran cangan
tersebut kurang 30 persen lagi untuk menyamai tingkat effi

siensi yang diberikan oleh rancangan alokasi coptimum,

Minimum Effisiensi

Jika effisiensi setiap peubah untuk suatu rancangan
telah diperoleh, maka minimum effisiensi adalah nilai effe
siensi terkecil untuk semua peubah yang dikaji, dengan de-
mikian minimum effisiensi memberikan arti resiko kehilang
an effisiensi terbesar yang diberikan oleh suatu ‘rancang-
an, semakin besar nilai minimum effisiensi suatu rancang-
an, rancangan tersebut akan semakin baik untuk digunakan,

karena akan semakin kecil kehilangan effisiensinya
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Maksimin Effisiensi

Apabila nilai minimum effisiensi dari seluruh rancang-
an alokasi contoh yang dipertimbangkan telah diperocleh, ma
ka maksimin effisiensi merupakan nilai yvang terbesar dian
tara minimum effisiensi yang diberikan oleh seluruh ran-
cangan tersebut. Nilai ini memberikan arti bahwa rancangan
yang memberikan nilai maksimin effisiensi, akan menghasil-
kan suatu galat contoh dengan kehilangan effisiensi terbe-
sarnya tidak sebesar kehilangan effisiensi yang diberikan
oleh rancangan lainnyva. Untuk kajian ini digunakan metode
pemetikan contoh acak berlapis, dan total ukuran contoh
n = 250 , 500,750,1000,1250 dan 1500 , dengan keragaman un
tuk masing-masing peubah pada setiap lapisannya telah dike
tahui berdasarkan hasil Survei Industri tahun 1988. Pela-
pisan ditetapkan berdaéarkan tujuh Wilbang {(wilayvah pem-
bangunan) yang ada di Propinsi Jawa Barat yaitu;

1. Wilbang Banten, meliputi Kab.. Serang, Kab. Pande-

glang dan Kab. Lebak.

2. Wilbang Botabek, meliputi Kab/Kod. Bogor, Kab, Ta-

ngerang dan Kab. Bekasi.

3. Wilbang Sukabumi, meliputi Kab/Kod. Sukabumi.

4, Wilbang Priatim, meliputi Kab. Tasikmalaya dan

Kab.Ciamis
5. Wilbang Bandung Raya, meliputi Kab/Kod. Bandung,

Kab. Cianjur, Kab. Sumedang dan Kab, Garut.
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6. Wilbang Cirebon, meliputi Kab/Kod Cirebon, Kab. Ku-
ningan, Kab. Indramayu dan Kab. Majalengka.

7. Wilbang Purwasuka, meliputi Kab. Purwakarta, Kab.
Subang dan Kab. Karawang.

Penentuan wilbang sebagai lapisan didasarkan pada ang-
gapan bahwa cara ini akan lebih memudahkan dalam pelaksana
annva dan selain itu informasi yang diperoleh dari hasil
survei dapat dianalisis berdasarkan Wilbang ini.

Dengan metode pemetikan contoh berlapis ini, anggapan-
anggapan ditetapkan sebagai berikut;

1. Biava pencacahan untuk setiap lapisan dapat dianggap
sama.

2. Unit populasi pada setiap lapisan tidak saling tumpang
tindih,

3. Pemebilkkan contoh pada masing-masing lapisan dilakukan
secara acak dan saling bebas,

4, Keragaman dalam lapisan lebih kecil dibanding keragaman
populasi,

5. Perbedaan rataan antar lapishn cukup besar.

Sebagai gambaran, misalkan kelima cara diatas dilam-
bangkan sebagai cara 1, 2, 3, 4 dan 5, sedangkan keempat
peubahnya dilambangkan sebagai peubah A, B, C dan D. Untuk

menghitung nilai effisiensi cara 1 pada peubah A, yang ra-
gam contohnya SAz(l), terhadap cara alokasi Neyman parsi-

al, dengan ragam contoh sebesar SAZ(N), adalah;
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SAZ(N)
Eff .A(1|N) = ———  x 100
5A%(1)
perhitungan nilai effisiensi diatas dilakukan terhadap se-
luruh peubah pada kedelapan cara alokasi yang telah diten-

tukan, untuk n = 1000 diperoleh nilai-nilai effisiensi

sebagaimana Tabel berikut (lihat Tabel 12 pada lampiran};

Tabel 2 : Maksimin Effisiensi pada berbagai
cara alokasi untuk n = 1000
Cara Effisiensi Mini
Alokasi JTK OUT NTB INV mum.
(1) (2) {3) {4) (5} (6}

| 1.0pt."JTK" ! 100,00 62,60 60.78 43.07 | 43.07 |
| 2.0pt."ouT" ] 47.67 100.00 88.07 75.71 | 47.67 |
] 3.0pt."NTB" ] 62.19 906.44 100.00 84.44 | 62.19 ]
| 4.0pt."INV" ] 26.39 82.00 72.73 100.00 | 26,39 ]
] 5.8%ebanding ] 71.55 6.90 5.91 5.51 | 5.51 ]
| 6.Kompromis ] 70.86 90.94 95.41 80.52 | 70.86 ]
[ 7QChatterjee[ 77.28 71,22 T3.13 62.54 | 62.54 |
| 8.Booth & S [ 74,95 88.74 96.78 81.03 | T4:95 ]
1 1 i ]
} ] ]
| Maximin I 74.95 I
{ I |
Dengan alokasi optimum secara parsial, didapat nilai

effisiensi yang merupakan acuan bagi pengukuran nilai effi
siensi alokasi lainnya. Dari Tabel 2 nampak bghwa dengan
alokasi optimum JTK, dipercleh nilai effisiensi untuk peu-
bah JTK, sama dengan alokasi optimum parsialnya yaitu 100
persen, sedangkan untuk peubah lainnya adalah 59.27 persen

bagi OUT, 58,89 persen bagi NTB dan 38,52 persen bagi INV,
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Nilai effisiensi 59,27 persen bagi peubah OUT dengan
alokasi optimum JTK, memberikan arti bahwa dengan alokasi
contoh yvang optimum bagi peubah JTK, menghasilkan effisien
si optimum bagi peubah JTK itu sendiri, akan tetapi bagi
peubah QUT, cara alokasi ini mengakibatkan kehilangan effi
siensinya sebesar 40,79 persen terhadap cara alokasi opti-
mum QUT. Begitu pula bagi nilai-nilail effisiensi pada ma-
sing-masing peubah pada masing-masing cara alokasi.

Pada kolom (6) dari Tabel 2, dicantumkan nilai effisien
si, nilai ini menunjukkan effisiensi terkecil dari masing-
masing cara alokasi pada semua peubah. Dengan alokasi opti
mum JTK, diperocleh nilai minimum 38,52 persen,‘berarti hah
wa dengan alokasi ini, kehilangan effisiensi yang terjadi
pada masing~-masing peubahnya, tidak akan lebih dari 61,48
persen. Dengan demikian.kolom {6) pada Tabel 2, dapat me-
nunjukkan nilai-nilal effisiensi terkecil yang dapat dica-
pal oleh masing-masing cara alokasi ,terhadap alokasi opti-
mum secara parsial. Selanjutnya dengan menentukan nilai
terbesar diantaranya, akan diperoleh cara alokasi yang me-
miliki nilai maksimin , yang akan merupakan suatu cara alo
kasi terbaik diantara seluruh cara alokasi yang dikaji, ka
rena alkan memberikan kehilangan effisiensi yang terkecil.

Dari Tabel diatas, nilai maksimin sebesar 71,20 per-
sen, diberikan oleh cara alokasi Booth & Serdansk, dengan

menggunakan cara alokasi inl, kehilangan effisiensi yang
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terjadi tidak akan lebih dari 28,80 persen, sedangkan de-
ngan cara alokasi lainnya, kehilangan effisiensi akan le-
bih besar lagi.

Prosedur untuk menentukan cara alokasi yang paling
effisien sebagaimana diuraikan diatas dinamakan Kriteria

Maksimin, dengan algoritmanya adalah sebagai berikut.

ITIT.3.Algoritma Kriteria Maksimin Effisiensi

1. Tentukan peubah-peubah dari objek penelitian yang diper
timbangkan untuk menentukan suatu rancangan survei yang
akan digunakan

2. Dapatkan ragam populasi dari seluruh peubah yang diten-
tukan untuk masing-masing lapisan, untuk itu dapat digu
nakan rugam populasi yvang diperoleh berdasarkan peneli-
tian pada waktu sebelumnya.

3. Untuk bahan kajian , tentukan alternatif rancangan-ran
cangan pengalokasian contoh yang munghkin digunakdn.

4. dengan total ukuran contoh yang s;ma, tentukan sebaran
contoh pada setiap lapisan bagi seluruh rancangan aloka
st contoh,

5., Hitung galat contoh optimum bagi masing—ﬁasing peubah
secara parsial.

5. Hitﬁng galat contoh semua peubah bagi masing-masing ca-
ra alokasi dengan sebaran contoh yang telah diperoleh

sebelumnya.
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Tentukan fungsi effisiensi bagi masing-masing peubah
untuk semua rancangan alokasi contoh dengan mengéunakan
formula 2,

Tentukan fungsi effisiensi minimum, yaitu nilai-nilai
effisiensi terkecil bagi masing-masing rancangan alokasi
contoh yang dipertimbangkan.

Dari fungsi effisiensi minimum, dapatkan nilai maksimin
effisiensi, yaitu nilai terbesar dari fungsi effisiensi
minimum.,

Rancangan alokasi contoh yang terpilih oleh Kriteria
Maksimin untuk digunakan, adalah rancangan alokasi con-

toh yang memiliki nilai maksimin effisiensi.

Dalam kriteria maksimin ini, digunakan anggapan-gnggap-
sebagal berikut;

Biaya pengumpulan data bagi setiap unit contoh dapat di
anggap sama.,

Semua peubah yang diselidiki dianégap sama pentingnya.
Adanya cara lain yang memberikan effisiensi yang lebih
baik pada suatu peubah yang bukan merupakan effisiensi
minimum pada cara terpilih, maka cara tersebut dapat di

abaikan untuk dipilih.



IV.PEMBAHASAN

Perusahaan Industri Pengolahan Besar dan Sedang di Ja-
wa Barat pada tahun 1988 terdapat sekitar 3484 buah perusa
haan, Jjumlah ini merupakan 23,76 persen dari jumlah selu-
ruh  perusahaan industri yang ada di Indonesia (sekitar
14.664 buah perusahaan pada tahun 1388)}. Perusahaan Indus-
tri di Jawa Barat tersebar di 24 Daerah Tingkat II yang da
pat dikelompokkan dalam tujuh wilbang (wilayah pembangun-
an). Berdasarkan lokasi perusahaan, nampaknya ©perusahaan
Industri ini cenderung mengelompok_ke wilayah barat seki-
tar D.K.I Jakarta dan ke pusat Ibukota Propinsi Jawa Ba-
rat. Sedangkan penyebaran perusahaan antar wilayah pewmba-
ngunan ternyata kurang begitu merata, hal ini ditunjukkan
dengan angka simpangan bakunya sebesar 24,19.

Berdasarkan keempat.peubah vang diteliti yang Jjuga me-
rupakan peubah yang penting dari perusahaan industri, per-
bandingan keragaman peubah-peubah teprsebut yang ditunjuk-
kan oleh nilai koefisien keragamannya, ternyata di wilavah
Propinsi Jawa Barat adalah 277.52 untuk JTK, B822.20 untuk
ouT, 1051;41 untuk NTB dan 12068.81 untuk INV. Yang berarti
bahwa nilai-nilai pada peubah INV merupakan nilai yang pa-
ling beragam, disusul oleh peubah NTB, peubah OUT dan peu-
bah JTK. Sedangkan parameter populasi untuk setiap wilbang

nva ditunjukkan pada Tabel 1 terlampir.
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Tabel 3 : Ragam populasi masing—naéing peubah

Sumber ragam JTK ouT NTB INV

Antar Strata 3008341 20663801509 2619833977 25174218090
Dalam Strata 92435 6813347156 133345695 984563557

Berdasarkan pengamatan terhadap ragam populasi sebagai
mana Tabel 3, ternyata bagi masing-masing peubah, keragam-
an dalam wilbang lebih kecil dari keragaman antar wilbang-
nya. Hal ini menunjukkan bahwa pengelompokkan perusahaan
Industri menurut wilbang, memiliki sifat sebagai suatu la-
pisan (strata). Keadaan ini mendukung digunakannya Metode
Pemetikan Contoh Acak Berlapis dalam kajian ini. Selain
itu ternyata pula berdasarkan Analisis Ragam (Analysis Of
Variance), metode pelapisan ini cukup effektip dalam hal
memperkecil galat contoh, dibuktikan berdasarkan Analisis
Ragam bagi masing-masing peubah sebagaimana Tabel 4. beri-

kut {(lihat pula Tabel 16-17 terlampir);

Tabel 4 : Hasil Analisis Ragam
Peubah db JKG FO.Ol
JTK 6/3477 32.55%% 2.80
ouT 6/3477 30,33%% 2.80
NTB 6/3477 19.65%x 2.80
INV 6/3477 25.57T%% 2.80

JKG (Jumlah Kuadrat Galat) dari peubah JTK, OUT, NTB
dan INV, berturut-turut adalah 32.55, 20.33, 19.65 dan

256.57, sedangkan nilai F Tabel dengan derajat bebas (db)
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pembilang sebesar 6 dan penyebutnya 3477, untuk derajat ke
bermaknaan satu persen, adalah sebesar 2.80. Nilai F terse
but jauh lebih kecil dari nilai JKG masing-masing peubah.
Menurut Roger G. Petersen, apabila nilai JKG atau F hitung
lebih kecil dari F Tabel, maka hal sedemikian itu memberi-
kan indikasi bahwa pelapisan tersebut cukup effektip dalam
memperkecil galat contoh, sedangkan galat contoh yang ke=-
cil, akan memberi arti bahwa penduga parameter yang diha-
silkan oleh Metode Pemetikan Contoh tersebut akan memiliki
tingkat ketelitian yang tinggi,

Pertimbangan lain dengan digunakannya metode ini ada-
Llah, selain akan lebih memudahkan dalam pelaksanaannya, in
formasi yang diperoleh dari hasil survei akan memungkinkan
untuk dilakukannya suatu analisis perbandingan antar wil-
bang.

Dari hasil perhitungan berdasarkan cara alekasi _Opti—
mum  “JTK", "NTB", "OUT", "INV", Alokasi Sebanding (SEB),
Alokasi Kompromis (KOM), Alokasi Pendekatan Chatterjee
(CAT) dan Alckasi Pendekatan Booth & Serdansk (B&S), diper
oleh sebaran contoh bagi masing-masing lapisan untuk berba
gal ukuran contoh dari 250 sampai 1500 seperti pada Tabel
4 dan 5 pada lampiran. Jika ukuran contoh pada suatu lapis
an yang diperoleh dengan formula ternyata lebih besar dari
populasinya, maka seluruh populasi pada lapisan tersebut

dijadikan contoh, dengan demikian untuk lapisan lainnya di
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lTakukan koreksi sehingga total ukuran contohnya tidak beru
bah dan hasilnya sebagaimana Tabel 3-8 terlampir.

Berdasarkan sebaran ukuran contoh untuk berbagai cara
diatas, ragam contoh dihitung dengan formula:

k
Var (¥gtr) = I Wp2sp2/np [1 - np/Np]
h=1

Selanjutnya dengan menggunakan formula effisiensi dan
dengan ragam contoh optimum parsial seperti pada Tabel 2
pada lampiran, nilai effisiensi semua peubah untuk masing-
masing cara dapat dihitung dan didapatkan fungsi effisien-
Sz, dari fungsi tersebut dapat ditentukan nilai minimum
effesiensi untuk berbagai cara alokasi dan maksimin effisi
ensinya yang dapat menunjukkan cara . alokasi yang terbaik.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa, cara Alokasi Chatter-—
Jee baik digunakan untuk'ukuran contoh yang keqil, sedang~
kan jika ukuran contohnya cukup besar, maka sebaiknya. digu
nakan alokasi Booth &.Serdansk, hal imi dapat ditunjukkan

dengan Tabel 5 berikut (lihat Tabel 15 pada lampiran);

Tabel 5 : Makgimin Effisiensi
Ukuran Maximin Cara
Contoh Eff. Alckast
250 75.70 Chaterjee
500 77.01 Booth
750 77.28 Booth
1000 74.95 Booth

1250 71.20 Booth
1500 66.19 Booth

FEERR
nmuwnin
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Dari Tabel 5 diatas ternyata untuk n = 250, maksimin-
nya menunjukkan bahwa cara alokasi yang terbaik adalah de-
ngan cara Pendekatan Chatterjee sedangkan untuk n = 500
sampal 1500, cara alokasi yang terbaik adalah dengan cara
Pendekatan Booth & Serdansk.

Apabila dikaji lebih lanjut, ternyata kriteria maksi-
min yang digunakan dalam tulisan ini, telah memberikan ha-
sil yang cukup memuaskan, karena nampak pada Tabel 2. dia-
tas bahwa untuk berbagai ukuran contoh , nilai maksimin
effisiensi pada umumnya berada disekitar 75 persen, vang
berarti kehilangan effisiensi vang paling besar, pada umum
nyva kurang dari 25 persen, Jika hal tersebut dianggap seba
gai resiko dari penggunaan metode pemetikan contoh, maka
dengan resiko sebesar itu, suatu surveil contoh cukup layak
untuk dilakukan.

Dipandang dari keseluruhan cara alckasi yang digunakan
dalam kajian ini, beberapa hal dapat.,dilihat dari gambar &

berikut;
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Effewinrai (X}

250 e ) 750 1000 1240 1500
Ykiran Contoh

Gambar 6 : Effisiensi Minimum beberapa rancangan

pada berbagai ukuran contoh

Gambar 6 diatas menunjukkan perkembangan nilai minimum
effisiensi untuk enam dari delapan cara alokasi pada seti
ap ukuran contoh. Ternyata bahwa cara alokasi Booth & Ser-
dansk dan cara alokasi optimum NTB, memiliki pola ﬁerkem—
hangan vang hampir sama pada berbag;i ukuran contoh, akan
tetapi cara alokasi Booth & Serdansk untuk ukuran contoh
diatas 500 unit contoh, merupakan cara alokasi yang memi-
1iki nilai maksimin effisiensi.

Cara alokasi Kompromis pada berbagai ukuran contoch, me
miliki nilai minimum effisiensi yang tidak mengalami ba-
nyak perubahan.

Untuk cara alokasi Chatterjee, walaupun untuk n = 250

merupakan cara alokasi yang memiliki nilai maksimin effe-
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siensi, akan tetapi untuk ukuran contoh yang lebih besar,
cenderung menurun tajam, bahkan untuk n = 1500 minimum
effisiensi cara alokasi Chatterjee,. jauh dibawah nilai ca-
ra alokasi Optimum NTB.

Cara alokasi Sebanding, merupakan cara alokasi yang pa
ling tidak effisien diantara delapan cara alokasi yang di-
kaji dalam tulisan ini. Seperti yang ditunjukan pada gam-
bar diatas, cara alokasi Sebanding memiliki nilai minimum
effisiensi yang Jjauh lebih kecil dibanding cara alokasi la
innya, selain itu pada berbagail tingkat ukuran contoh, ni-

lai minimum effisiensinya cenderung menurun.



V.KESTMPULAN

Berdasarkan uraian diatas, kiranya dapat ditarik suatu

kesimpulan, bahwa;

18

Kriteria Maksimin merupakan salah satu prosedur,
vang dapat digunakan untuk menentukan cara alokasi
contoh dengan kehilangan effisiensi terkecil,.

Jika tujuan penelitian survei Industri di Jawa-Ba
rat, terbatas hanya untuk membandingkan nilai peu-
bah pbpulasi antar wilbang, disarankan untuk menggu
nakan metode pemetikan contoh acak berlapis, dengan
wilbang dianggap sebagai lapisan. Sedangkan untuk
tujuan lain, perlu dirancang kembali suatu metode
survel yvang lebih memadai.

Apabila metode survei contoh acak berlapis diguna-
kan untuk meneliti perusahaan Industri di Jawa-Ba
rat , berdasarkan kriteria maksimin, ternyata : pada
umumnya untuk berbagai ukuran tontoh, cara alokasi
Booth & Serdansk adalah vang paling effisien, disu-
sul oleh cara alokasi Kompromis, optimum NTB, Chat
terjee, optimum JTK dan yang paling rendah nilai
effisiensinya adalah dengan cara alokasi Sebanding
{Proportional).

Untuk berbagai ukuran contoh dihasilkan nilai maksi
min diatas 67,687 persen, bahkan pada umumnya berada

pada 75 persen, hal ini memberikan indikasi bahwa
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rancangan alckasi yang terpilih oleh kriteria maksi
min ini, telah memberikan suatu rancangan alokasi
vang cukup baik, karena pada umumnya kehilangan
effisiensi pada suatu peubah lebih kecil dari 25
persen.

Algoritma Maksimin Effisiensi, dapat digunakan un-
tuk mengkaji rancangan alokasi dengaﬁ peubah yang
lebih banyak dan dengan alternatif rancangan yang
lebih banyak pula. Untuk mempermudah proses algorit-
ma ini padsa skala besar, dapat dirancang suatu pro-
gram aplikasi pada Komputer.

Cukup menarik untuk dikaji lebih lanjut, apakah kri
teria maksimin cukup handal dalam menentukan suatu
cara alockasi contoh dengan kehilangan effisiensi
terkecil, Jjika kéragaman peubah yang diamati menga-

lami perubahan yang cukup besar.
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Tabel 1. : Parameter Populasi Tabel 2, : Ragan Optimee Parsial
! } ] : 1 !
¥ilbang Wi RAGAN POPULASI $11E IR o¥T  NTB INY
JTE out Lhy TRY

250 268.86 230012 (3619 326958

| Banten B6 | 8TTLTY 31815787264 6458516960 (GROO5I1456 500 121,83 103479 18408 120492

C.Botabek | 1280 | 121693 200208528 2333114 204984880 750 T1.89 55990 %087 44951

3, Sukabuai 96 | 57498 12855762 1506139 2218561 1000 {127 33884 5686 39143

LoBdg.Raya | ETT | 244273 72038840 8120219 89862560 1250 JZ.6E 21116 T2l adaM

S.Priatin | [360 [ 31910 17165128 135935 523308 1500 2518 12813 26 14523
B.Ciredban 366 15279 16638924 15438357 228473584
7. Prusuka 139 § 81819 252196352 44581708 137584608

PROPINSI 3484 | 166423 T2T28T232 13EITIN44 1942925184

Tabel 3 : Ukuran contob uatuk berbagai cars Tabel 4 : Ukuran contob untuk berbagai cara
alokasi dengan m = 250 alokasi dengan n = 500

Wildang JTE OUFT KTE [NV SEB EKOK CAT B&S ¥ilbang JTE OUT HTB INY SRB EON CAT BES
|.Banten 16 66 B6 68 LI TO T I 1 1.Banten 3} 66 68 68 § 58 55 68
2.Botabek PLg 127 101 1Ey 42 119 1ib log 2.Botabek g6 100 261 28] 184 270 25T 256
3.5ukabuai g 2 2 | 7 3 3 3 3. Sukabuni 12 8 $ 2 i b 7 6
{.Bdg.Raya | 23 11 & il 13 13 i} 12 {.Bdg.Raya | 46 25 19 26 25 29 29 27
§.Priatia B4 13 2l 6 98 26 32 2% 5.Priatin 128 30 49 15 195 56 67 6D
§.Cireban t2 16 26 36 28 22 23 U 6.Cirebon 24 31 6l 8% 5} 52 h 55
T.Prwsuka w1 1o onwononon 7. Prusuka A B IR £ S ) B 1 T 1/
PROPINSI 250 250 250 250 250 250 250 250 PROPINSE 500 500 500 500 500 500 500 500

Tabel 5 @ Ururan contoh untuk berbagai cers Tabel & : Ukuran contoh untuk berbnkai cars

alokssi dengan 1 = 750 ,-Alofasi dengan 1 = 1000

Wilbang | JTK OQUT NTB INV SER EQK CAT 3Bi&S Wilbang | JTE OUT NTE INY SEB KON CAT BiES
1.Banten 19 66 §6 66 14 B2 5% 66 1.Banten “B5 66 66 65 19 86 B3 66
U.0otabek 3 354 474 412 443 276 420 402 403 2.Botabek ] 472 647 582 605 367 5TY ST 551
3, Sukabuni 18 9 g8 3 2t 10 11 10 3.S%ukaburi | 24 12 11 Yo o1 ou
{.Bdg.Raya | 69 39 29 41 38 45 4F 4} {,Bdg.Raya | 92 54 40 55 51 60 60 59
S.Priatin | 192 47 T8 24 291 BH 102 9% 5.Priatie | 257 64 108 32 390 115 136 128
6.Cirebon 36 58 %6 13 79 81 85 8% §.Ciredon 8 T 131 183 toh 110 §16 1iB
7.Prvsuka 31 58 B2 3% 30 48 41 47 T.Prwsuka 2 1% B4 54 40 65 B4 B
PROPINSI T80 750 750 750 750 750 750 750 PROPINSI 1000 1000 1000 1000 [0GD 1000 1000 1000
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Tabel T : Ukuran contoh untuk berbagai cars Tabel § : Ukuran contoh untuk berbagai cara
slokasi dengan = 1250 slokazi dengan 2 = 15040

¥iibang JTE OUT HTB IKV SEB EOK CAT BiS Yilbang JTE OUT XTB INY SBB ROK CAT BiS
l.Banten 66 66 66 66 24 66 63 &6 t.Banten 65 66 66 66 28 66 B3 6
2. Botabek | 597 820 T13 767 459 TZ4 693 688 1.Botabet | 723 993 86} 929 551 BT 8IS B4
3. 8ukabuai 3116 1 6 3 17T 18 11 3, Bukabuai o1y o1 1 4w it 2l
{.Bdg.Raya | 117 68 50 0 &4 7§ 78 TS . Bdg. Beya | 142 82 6L 8% 16 93 %2 %0
5. Priaktia | 325 8% 134 41 488 145 173 1G4 5. Priatiz ] 39¢ 98 63 30 586 Q76 209 148
b.Cirebon BI 100 165 232 131 14D 146 143 §,Cireben 13121 201 280 158 16% 177 1Bl
7.Prvsuka 59 100 107 68 50 82 81 8l 7.Prusuka B¢ 121 130 83 60 99 83 M9
DROPIMST 11250 §250 1250 1250 1250 1250 1250 1250 PROPINSL  |1500 1500 1500 1500 1500 1506 1300 1500

Tabel § : ¥aksimin Bffesiensi dengan berbagai cara alokasi

uatuk n = 250
I
[ Ragaa Contoh Effesiensi i
1 Alokast It 0uT NTER TRY JTX out N7E iy ¥ini

Opt. Parsial | 268.86 280012 43619 326858
1.0pt,"JTK" | 268,86 810217 153636 1221347 | 100,00 34.56 28.39 6.77 | 26.77
2.0pt,"00T" | 592.25 28001% 47523 390696 | 45.40 100.00 91.77 B83.89 | 43.40
3.0pt."HTB™ | 474.75 298218 43819 363571 | 56.63 93.%0 100.00 89.81 ) 96.63
1.0pb.UTNVT | 998,08 317805 54440 326958 | 26.94 88.11 BO.12 100.00 | 26.94
5.Sebanding | 344.04 2558896 501110 3598897 | 78.15 10.94 .70 8.84 .79
§.%omproais | 385.29 316837 49911 411200 | £9.78 88.43 87.39 19.51 y £3.78
7.Chatterjee| 355,18 327913 50437 421296 | 75.70 85,39 86.48 17.61 | 75.70
8.Booth b § | 291.36 306311 45105 382392 } 68.70 9.4l 96.71 85.50 | 68.70

Haximin 15.70

Tabel 10 : ¥aksimin Effesiensi dengan berbagai cara alolasi

untuk n =z 500
Ragam Contoh Effesiensi
Alokasi ITE ouT LR Iy ITK out KTB INY Kini

Opt.Parsial | 128,13 103479 16408 120432
1.0pb.JTET | 121013 306202 57443 467704 | 100,00 33,79 28.5F 25.76 | 28,16
2,0pt."0UT" | 238,52 103479 18065 147535 | §0.78 100.00 S$0.82 B1.68 | 50.78
1.0pL.TNTE™ | 188.70 111198 16408 136013 § 64,19 93.06 100.00 88,59 | 64.19
£.0pE " INYT | 410,58 119502 20935 jz04%2 | 2%.50 86.33 781D 190,00 | 23.50
§.Sebanding | 158.72 1180542 231186 1706479 | 76.32 8. 77 7.i0  7.06 1,06
f.omproais | 163,73 132285 21322 173782 | 73.98 7T8.22 71624 69.34 | 63U
T.Chatterjee| 150,93 140510 22531 183099 | 80.2% 73.85 972.82 65.81 | B5.81
§.Booth & § | 157.29 113560 16305 14189] 77,01 91,12 97,06 84,92 [ 17,01

Naxikin 17.01




Tabel {1 : Naksinin Bffesiensi dengan berbagai cara slokasi
untuk o = 150
Ragaa Contoh Effesiensi
Alokasi ITE ouT NTB [NY It GiT NTH IHY ¥ini
Opt.Parsial 71,89 55990 9087 54951
i.0pt, " JTK" 71.89 138198 25387 216490 | 100,00 40.51 35,80 30.00 § 30.00
T.0pt,ooUTY ) 143,38 55990 10139 82047 5G,14 100.00 89.63 19.12 | 50.14
3.0pt . "NTB® | K11.76  60B&8 90837 14800 64,33 91.96 100.00 B86.83 | 64.33
§.0p FIRVT | 252,53 BEIST 11998 64951 28.47 84,83 75,74 100.00 | 28.47
5.8ebanding 96,95 721091 141212 1042340 74.15  1.76  §.44  §.2} 6.23
f.Konpromiz | 98,22  TI331 11682 4005 73,19 7B.49 77,79 69,09 | 69.09
T.Chatterjee| 90,37  §1553 13362 107333 | 79.5% 68.46 68.01 60,51 | 60,51
3.Bocth £ 8 | G3.02 62103 9371 07858 17.28 80,16 96.98 83.32 ] 717.28
Naximin 11.28
Tabel 12 : Xaksinin Bffesiensi dengan berbagai cara alokasi
untuk n = 1000
Ragan Contah B{fesiensi
Alokasi JTE ouT KTB IXV JTE out N7 [NY Nini
Opt.Parsial 17.27 33924 5686 39143
t.opt, ITK" £7.27 54195 8355 %0883 | 100.00 67.60 60,78 43.07 | 43,01
2.0pt.ouT" 99,15 33924 6456 SL70C 47.67 100,00 88,07 75.7% [ 47.87
3.0pt, "HT8" 76,00 37511 5686 48356 | 62.19 90.44 100,00 Bi.44 | 62.19
40pb TTHYT 17910 41369 TRIR 39143 26.3% 82,00 72.73 100,00 § 26,39
§.5ebanding | 66.06 491365 95224 110271 1.5  §.90  5.91 5,51 5,51
§,Konproais 86,71 31302 5960 48616 70.86 90,94 95.41 80.52 [ 70.86
T.Chatterjeet 61,17 4763 77176 52386 17,88 TH.22 7313 62,54 [ 62.5¢4
8.Booth £ § 63.07 3822% 5875 48310 14,95 B804 96.78 81,03 | 4.9
Naximin 74,95
Tabel 13 : Haksimin Bffesiensi dengan berbagai cara alokasi
untuk @ = 1250
Ragar Contoh Effesiensi
Alokasi JTK our KTB LWy JTEK ouT NTH iKY Kini
Opt.Parpial 12.68 21176 3121 B4AN
1.0pt. "3TE" 32.68 35728 6319 62313 | 100.00 59.27 58.89 38.5% | 38.52
2.0pt, "OyT" 73,61 ZHI76 4329 34139 44,40 100,00 85,96 70,99 | 44.40
3.0pt. "HTE" 55.34 24008 372l 29924 59,05 88,21 100.00 80,99 59,905
L.0pt "IRV" b 136,87 27080 5403 24234 23.91 78,29 68.87 100.00 | 23.91
5.8ebanding £7.53 353530 69232 511029 | 68.75  5.99 5,37 4. {7
6. Konpromis 48,03 23481 3883 31168 68.04 90.19 96.34 T7.75 | 68.04
T.Chatterjee| 43.76 33608 5638 45115 4,69 63.00 65.30 53.72 {5112
8.Booth & 8 15,90 24422 3BHE 31144 T1.20 86,71 95.51 77.81 | 11.20
Haxinin T1.20
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Tabel

14 ; Maksinin Bffegiensi denmgan berbagai cars alokasi

untek » = 1500
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Ragaw Contoh Effesiensi
Alokasi JTE our NTB InY JTE out AT [WY Hini
Opt.Parsial 23,18 12873 2441 14533
L.opt."JTE" 23,18 24888 4586  4645% | 100,00 5E.73 83,23 31.26 | 31.26
2.0pt.To0T" 56.97 12873 2943 22702 | 40.68 100,00 82.95 83.97 | 40.68
3.0pt. "NTR" 41,83 15209 2441 1922) 55.33 84,64 100.00 75.56 | 55.02
L0pt, "INV | 109,04 17723 3830 14523 21.26 T2.64 63.715 100,00 | %1.26
5,Sebanding 35,18 261639 51231 3718201 65,89  4.92 .15 3.84 3.84
B, Koapronis 35.85 14776 2558 20248 | 64.65 BT.12 95.4% 711,73 | 64.6%
T.Chatterjee| 82,39 24781 4409 34199 T9.55 51.95 55.36 42.47 | 42.47
§.Booth £ S | 35.07 15389 2538 13866 B6.19 B83.65 96.19 73,11 | 86.1%
¥aximin £6.19
Tabel 15.: Bffesiensi Niniausx
Cara Ukuran Contoh
Alokasi ¢80 500 750 1000 1250 1504
L.Opt "JTR™ | 28,77 | 25,76 | 20.00 | 43.07 | 38.52 11,28
2.0pt."OUT" | 45,40 | 50,78 | S0.14 | 41.67 | 44.40 40,58
3.0pt,"HTE" | S6.63 [ 64,19 | 64,33 | 62.19 | 59.0% 55,33
D.0pu UIRYT | 28,94 | 29050 1 28,47 | 26.39 | 23.9] 31,28
5.5ebanding 8.70 1.04 §.23 5530 4. 3.84
6. Ecapromis | 69,78 | 69.34 % £9.09 | 70,86 | 68,04 b4.65
T.Chatterjee| 75.70 | 85.81 § 60,51 | 62.54 | 53.7¢ 42,41
8.Gaoth & 5 § 68,70 | 77,001 § 77.28 | 74.95 | 71.29 B6.19
Kaksiain 570 710,00 [ 77,28 | 74.95 | 71.20 | 66.1%
Tebel 16 : Nilai-nilai Boaponen Analisis Ragsa
I H |
iiloang | Wy | RAGAK PEUBAH (5,2} | 5t
JTK ouT NTB [NY JTK ouT LH) iy
|, Banten BEF BTTITY 31515787264 6458536980 46800531456 65719797 2174042444226 436047417535 3206443641509
o Botabek | 1280% 121693 200208528 23334114 ZOLOR4880| 218917400 287319398104 53063536214 277227251275
} Suksbumi| 96f 57998 12855762 1506139 2218561 6916441 1354482101 14499054 267921053
| Bdg . Raya| 1771 244273 12038840 GE20219 B9B6Z560| 4BOBTZIS 13591740205 1158803385 16328289281
), Priatin | 1360% 31910 1716128 735938 523306 52679888 2654900963 1049034586 810756371
. Cirebon 3661 15279 36636924 15438357 228473584 1793087 13847917063 5722305353 84452559922
[ Prokarta| 1381 81818 252196352 44581708  137584608) 13718970 37652096446 6325031959 10791214447
ROPINSI S484] 166423 727287232 L3B1TI344 10429251841 414732799 2530465879143 483710628066 1599321635858
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fabel 16, : { Lanjutan )
[ | 1 | 1

g | K] RATA-RATA [ TomL ¥, ] Ty

ITE OUT  NTB  INV JTK out NTB HA JTL oyt HTR INY
en 66| 294 JEE1T 13851 41460) 23967 2878207 1035377 3233419 8703532 125516272065 16242505135 158409096869
shek 1280 180 4149 1380 2902) 284584 6324828 2029922 {3B9305[ 63272051 31252640822 3219204408 15051589755
s hugi 96| 98  98% 411 653 11621 1RO 4542 T40T5} 1406631 133184717 LIAE5849 STI587758
Raya LTT] 149 1969 BS1 1440| 32875 402015 120213 30117%[ 5995187 914504365 BLed44821 512478721
it is 13g0 &1 403 185 229 DIZ549 662457 25787 I6BOII| 9314188 122683011 {8397562 995813517
han 366 81 95T 425 1440 28480 417146 178756 G22777| 2216252 475439803 BT305048 1058701762
arta 136 107 3802 (425 2038 18371 629393 227625 334412 2427948 2849899870 372756255 BOAG4054D
IS1 484 14T 3280 LLL8 2675 SI2148 13427520 895112 9323184 93335802 151465074653 20073738078 1759%4148928

Tsbel 16, : [ Lanjutan )

1T out NTB 1HY
Yijz 14732789 2530465879143 483730628066 3599321635859 |
. | 512148 11421520 3895112 §3as1sd |
.ZIN | 15285756 37482265600 354725216 24948840384 |
.jZIH | 93335802 161465074653 20073733078 175394148926 |
1 3
Tabel 17, : Anmalisis Ragan
AHALISES RAGAK "JTL* ANALESIS RAGAN “OUT*
& LB Ik JET JEG Ftab 5.k Dk JK JET JI6 Ptab
T¥ER B 18650044 3008341 32.55 2.80%¢ EEETWEN § 123982809053 20663801500 30.33 2,804
1N MTT O 325396947 92438 YITHIN JTT ZI69000804490  6B13N4TIS
TAL 3483 338447043 87458 TOTAL 483 2492983613543  T18757569
ANALISIS RAGANW "JTL" ARALISIS RAGAM ™pUT"

A B JK JET JEG Ftab 8.k 1] JK iKT JEG  Flab
TWEN 6 157019003862 2613833977 19.65 2.80%¢ BEETWEN 6 153045308542 25174218090 25,57 2.80%%
HIN 1477 463650888588 133349695 YITHIK JTT 3433227486933 984551557
TAL JO83 479375822850 137633044 TOTAL J4EY 3HT4IT2795475 1026233835
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